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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
penggunaan  Swap Suku Bunga pada Bank Konvensional di Indonesia periode 2011-2015. 
Penelitian ini menggunakan variabel independen yaitu Ukuran Bank, Kualitas Aset (NPL), 
Performa Pendapatan (ROA), Risiko Suku Bunga (NIM), Kepemilikan Institusional dan 
Swap Suku Bunga sebagai variabel dependen. Terdapat 16 bank konvensional sebagai 
sampel dengan menggunakan Metode Purposive Sampling. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah Analisis Regresi Linier Berganda. Hasil penelitian ini memberikan bukti 
bahwa Ukuran Bank dan ROA memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 
penggunaan Swap Suku Bunga, NPL memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
penggunaan Swap Suku Bunga, sedangkan NIM memiliki pengaruh negatif dan tidak 
signifikan dan Kepemilikan Institusional memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap penggunaan Swap Suku Bunga.  
 





The purpose of this study was to determine the factors that influence the use of Interest 
Rate Swaps on Conventional Banks in Indonesia 2011-2015. This study uses independent 
variables are Bank Size, Asset Quality (NPL), Return Performance (ROA), Interest Rate 
Risk (NIM), Institutional Ownership and Interest Rate Swaps as the dependent variable. 
There are 16 conventional banks as sample using purposive sampling method. Data 
analysis technique used is Multiple Linear Regression Analysis. The results of this study 
provide evidence that Bank Size and ROA has a negative and significant impact on the use 
of Interest Rate Swaps, NPL has a positive and significant impact on the use of Interest 
Rate Swaps, while the NIM has a negative effect and no significant and Institutional 
Ownership has a positive influence and not significant the use of Interest Rate Swaps. 
 
Keywords: conventional banks, interest rate swaps 




Dekade ini industri perbankan Indonesia dihadapkan dengan risiko yang 
semakin kompleks akibat aktivitas usaha bank yang beragam menghadapi 
perkembangan pesat sehingga mengharuskan bank untuk menaikkan kebutuhan 
akan penerapan manajemen risiko untuk meminimalisasi risiko yang terkait 
dengan  aktivitas usaha perbankan. Adanya ketentuan ini, bank diharapkan 
mampu melaksanakan seluruh aktivitasnya secara terintegrasi dalam suatu sistem 
pengelolaan risiko yang akurat dan komprehensif (Sari, 2012). Boukrami (2003) 
menggolongkan risiko yang dihadapi oleh bank dalam melakukan aktivitas 
usahanya menjadi dua kategori utama, yaitu risiko ekonomi makro (misalkan 
terjadi resesi) dan risiko ekonomi mikro (misalkan masuknya pesaing baru). 
Ketika terjadi resesi, nasabah akan mengalami kemungkinan gagal bayar (credit 
risk) yang cukup besar sehingga menjadi ancaman bagi aset bank.  
Satu diantara cara yang ada untuk meminimalisir risiko finansial yaitu 
melalui metode lindung nilai. Aktivitas lindung nilai dilakukan dengan 
menggunakan instrumen derivatif (Hentscel dan Kothari, 2001). Transaksi 
lindung nilai yang biasa digunakan adalah swap yang merupakan kombinasi dari 
transaksi spot dan forward. Balsam (2001) menyatakan bahwa dalam swap suku 
bunga, dua pihak untuk melakukan pertukaran pembayaran tingkat bunga 
berdasarkan nilai tertentu dari sejumlah utang dan swap suku bunga hanya 
melibatkan pembayaran bunga saja tidak ada perubahan pokok utang.  
Adapun beberapa faktor yang dapat mempengaruhi penggunaan swap suku 
bunga sebagai alat lindung nilai yaitu ukuran bank, kualitas aset, performa 
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pendapatan, risiko suku bunga, dan kepemilikan institusional (Charumathi, 2009). 
Di dunia perbankan besar kecilnya ukuran bank tersebut ditentukan oleh jumlah 
aset yang dimiliki. Pada dasarnya ukuran perusahaan hanya terbagi dalam tiga 
kategori yaitu perusahaan besar (large firm), perusahaan menengah (medium size) 
dan perusahaan kecil (small firm) (Machfoedz, 1994). Penelitian Geczy et al. 
1997 (dalam Kartika, 2015) menggunakan firm size sebagai salah satu proksi dari 
skala ekonomi untuk melihat bagaimana skala ekonomi perusahaan 
mempengaruhi proses pengambilan keputusan dari manajemen dalam 
menggunakan swap suku bunga.  
Sujoko dan Soebiantoro (2007) menyatakan bahwa ukuran perusahaan yang 
besar dapat menjadi indikator bahwa perusahaan tersebut mengalami 
perkembangan dan besar kecilnya ukuran perusahaan dapat tercermin dari nilai 
total aset yang tercantum di neraca. Ukuran perusahaan merupakan penentu 
signifikasi dari keputusan untuk lindung nilai (Singh dan Upneja, 2008). 
Penelitian Boukrami (2003), Yong et al. (2014) dan Simons (1995) menunjukkan 
bahwa ukuran bank berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan swap 
suku bunga. Hasil penelitian Charumathi (2009) yang menunjukkan adanya 
pengaruh negatif dan signifikan, sedangkan hasil penelitian Setiawan (2011) 
menunjukkan bahwa ukuran bank berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap penggunaan swap suku bunga. 
 Variabel kedua dalam penelitian ini yaitu kualitas aset. Faturrohman 
(2012) mengungkapkan kualitas aset adalah semua aktiva total rupiah yang 
dimiliki bank dengan maksud untuk memperoleh penghasilan yang diharapkan. 
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Salah satu perhitungan pada rasio kualitas aktiva yang digunakan menurut 
SEBI/No.7/10/DPNP tanggal 31 Maret 2005 salah satunya adalah Non 
Performing Loan (NPL). Rasio ini menunjukkan kualitas aktiva kredit yang jika 
kolektibilitasnya kurang lancar, diragukan dan macet dari total kredit secara 
keseluruhan maka bank tersebut menghadapi kredit bermasalah.  
Bank dengan kualitas aset yang buruk, butuh instrumen lindung nilai untuk 
menjaga posisi asetnya. Penelitian Charumathi (2009) menunjukkan bahwa NPL 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan swap suku bunga. Hasil 
penelitian Setiawan (2011) bertentangan dengan penelitian Charumathi (2009) 
yang menunjukkan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap penggunaan 
swap suku bunga. Adanya research gap dari penelitian Charumathi (2009) dan 
Setiawan (2011), maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh 
NPL terhadap penggunaan swap suku bunga. 
Variabel ketiga dalam penelitian ini yaitu performa pendapatan. Penilaian 
performa pendapatan suatu bank bertujuan untuk melihat kemampuan bank dalam 
menghasilkan profit (Setiawan, 2011). Hempel et al. (1994:62) menjelaskan 
bahwa rasio profitabilitas adalah rasio yang mengukur efektivitas manajerial 
dalam manajemen laba. Menurut Nusantara (2009) rasio profitabilitas yang 
penting bagi bank adalah Return On Asset (ROA). ROA penting bagi bank karena 
digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan di dalam menghasilkan 
keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. 
ROA merupakan rasio antara laba sesudah pajak terhadap total aset. 
Semakin besar ROA menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik, karena 
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tingkat kembalian (return) semakin besar (Husnan, 1998). Penelitian Boukrami 
(2003) menunjukkan bahwa ROA berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap penggunaan swap suku bunga, sedangkan hasil penelitian Charumathi 
(2009) menunjukkan berpengaruh negatif dan signifikan, penelitian Setiawan 
(2011) menunjukkan bahwa ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
penggunaan swap suku bunga. Adanya research gap dari hasil penelitian 
Boukrami (2003), Charumathi (2009) dan Setiawan (2011), maka perlu dilakukan 
penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh ROA terhadap penggunaan swap suku 
bunga. 
Variabel keempat adalah risiko suku bunga. PBI Nomor: 5/12/PBI/2003 
menjelaskan risiko suku bunga (interest rate risk) adalah risiko kerugian akibat 
perubahan harga dari posisi bank dalam trading book yang disebabkan oleh 
perubahan suku bunga. Trading book adalah seluruh posisi perdagangan bank 
pada instrumen keuangan dalam neraca dan rekening administratif serta transaksi 
derivatif. Risiko suku bunga mengungkapkan tingkat rasio pendapatan bank yang 
terkena dampak apabila terjadinya gejolak perubahan suku bunga. Menurut Koch 
dan Scott (2000) Net Interest Margin (NIM) penting untuk mengevaluasi 
kemampuan bank dalam mengelola risiko terhadap suku bunga. 
Saat suku bunga berubah, pendapatan bunga dan biaya bunga bank akan 
berubah. Sebagai contoh saat suku bunga naik, baik pendapatan bunga maupun 
biaya bunga akan naik karena beberapa aset dan liabilitas bank akan dihargai pada 
tingkat yang lebih tinggi. Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 
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6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004, menyatakan suatu bank dikatakan sehat apabila 
memiliki NIM diatas 2%.  
Semakin tinggi rasio Net Interest Margin (NIM) menunjukkan semakin 
besar porsi pendapatan suatu bank yang memiliki risiko terhadap perubahan suku 
bunga, hal tersebut mendorong bank untuk melindungi nilai pendapatan dengan 
instrumen swap suku bunga (Setiawan, 2011). Penelitian Boukrami (2003) dan 
Setiawan (2011) menunjukkan bahwa NIM negatif dan tidak signifikan terhadap 
penggunaan swap suku bunga. Hasil penelitian Charumathi (2009), Carter dan 
Sinkey (1998) menunjukkan bahwa NIM berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap penggunaan swap suku bunga. Adanya research gap dari keempat 
peneliti, maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh NIM 
terhadap keputusan penggunaan swap suku bunga. 
Variabel terakhir dalam penelitian ini yaitu kepemilikan intitusional. Barnae 
dan Rubin (2010) menyatakan bahwa institutional shareholders, dengan 
kepemilikan saham yang besar, memiliki insentif untuk memantau pengambilan 
keputusan perusahaan. Investor lembaga lebih memperhatikan bagaimana 
manajemen perusahaan dalam mengelola urusan internal perusahaan. Ini 
dikarenakan investor lembaga memiliki kepemilikan yang relatif lebih besar 
dalam perusahaan (Graves dan Waddock, 1990). Menurut Kurniawati et al. 
(2015) menyatakan keberadaan investor institusional dianggap mampu menjadi 
mekanisme monitoring yang efektif dalam setiap keputusan yang diambil oleh 
manajer.  
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Kepemilikan institusi dapat diperoleh dari melihat persentase saham yang 
dimiliki oleh institusi dibandingkan dengan persentase saham keseluruhan 
perusahaan. Kepemilikan institusi mempengaruhi perusahaan untuk melakukan 
lindung nilai (Ameer, 2010). Semakin besar kepemilikan institusi pada suatu 
perusahaan mendorong institusi untuk memotivasi manajemen perusahaan 
melakukan lindung nilai untuk melindungi sebagian besar aset yang 
diinvestasikan oleh investor institusi (Damanik, 2015). Penelitian Tai et al. 2014 
(dalam Damanik, 2015) menunjukkan bahwa kepemilikan institusional 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan swap suku bunga sebagai 
alat lindung nilai.  
Hasil penelitian Chen et al. 2014 (dalam Damanik, 2015) bertentangan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Tai et al. 2014 (dalam Damanik, 2015) 
yang menunjukkan adanya pengaruh negatif dan signifikan antara kepemilikan 
institusional terhadap penggunaan swap suku bunga, sedangkan Hapsari (2014) 
mendapatkan hasil yang menunjukkan positif dan tidak signifikan kepemilikan 
institusional terhadap penggunaan swap suku bunga. Adanya research gap dari 
penelitian Tai et al. 2014 (dalam Damanik, 2015), Chen et al. 2014 (dalam 
Damanik, 2015), dan Hapsari (2014) maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai pengaruh kepemilikan institusional terhadap penggunaan swap suku 
bunga. 
Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan di beberapa negara menunjukkan 
hasil yang berbeda-beda (research gap) terkait dengan karakteristik dari masing-
masing negara. Selain itu terbatasnya penelitian mengenai lindung nilai dengan 
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penggunaan swap suku bunga di Indonesia menjadi dasar untuk melakukan 
penelitian kembali mengenai penggunaan swap suku bunga pada bank 
konvensional di Indonesia pada tahun 2011-2015. 
Landasan teori yang digunakan pada penelitian ini yaitu Swap yang 
merupakan perjanjian antara dua pihak untuk saling menukar aliran arus kas (cash 
flow) secara periodik selama periode tertentu pada masa mendatang menurut 
aturan yang disepakati (Sunaryo, 2007:236). Swap suku bunga adalah pertukaran 
kas berdasarkan suku bunga tetap, mengambang dan nilai prinsipal (national) 
tertentu. Nilai prinsipal yang tidak berubah selama umur swap, prinsipal swap 
suku bunga tidak perlu dipertukarkan pada akhir periode. Menurut Charumathi 
(2009) indikator - indikator yang mempengaruhi swap suku bunga diantaranya 
adalah ukuran bank, kualitas aset, performa pendapatan, risiko suku bunga, 
kepemilikan institusional. 
Ukuran perusahaan yaitu satu diantara faktor yang mempengaruhi 
perusahaan untuk melakukan aktivitas lindung nilai. Perusahaan yang besar 
mempunyai akitivitas operasional yang lebih banyak dibandingkan perusahaan 
yang memiliki ukuran lebih kecil. Perusahaan besar tidak hanya mampu 
melakukan aktivitas operasionalnya didalam negeri namun juga di luar negeri, hal 
tersebut dapat menyebabkan risiko yang lebih besar dibandingkan risiko yang 
dimiliki oleh perusahaan kecil (Subagya, 2015). Ukuran perusahaan yang besar 
memiliki aset yang lebih besar dibandingkan perusahaan kecil serta memiliki 
aktivitas operasional yang lebih besar dan lebih banyak dibandingkan dengan 
perusahaan kecil, hal ini menimbulkan risiko pada perusahaan (Damanik, 2015). 
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Menurut Boukrami (2003), ukuran bank berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap penggunaan swap suku bunga karena bank besar memilki tingkat 
kepercayaan yang lebih besar sehingga mendorong bank dalam melakukan 
kontrak swap suku bunga. Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Yong et al. 
(2014) yang menyatakan bahwa ukuran bank berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap penggunaan swap suku bunga. Berdasarkan kajian teori dari kajian 
empiris sebelumnya, maka dapat dirumuskan hipotesis: 
H1: Ukuran bank berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan swap 
suku bunga. 
Kualitas aset atau kualitas aktiva produktif biasa dihitung dengan NPL. 
Pengertian aktiva produktif tersebut, dapat dikatakan bahwa aktiva yang 
berkualitas adalah aktiva yang dapat menghasilkan pendapatan dan dapat 
menutupi biaya-biaya yang dikeluarkan oleh bank (Bukian, 2016). Menurut 
Siamat (2001:174) kredit bermasalah atau sering disebut Non Performing Loan 
(NPL) adalah kualitas aktiva kredit yang bermasalah akibat pinjaman oleh debitur 
yang gagal melaksanakan pelunasan karena adanya faktor internal. NPL 
mencerminkan suatu keadaan dimana nasabah tidak sanggup membayar sebagian 
atau seluruh kewajibannya kepada bank seperti yang telah diperjanjikannya 
(Mudrajad Kuncoro, 2002:426). 
Boukrami (2003) menyatakan bahwa swap suku bunga adalah salah satu 
cara yang paling mudah untuk mengatur posisi neraca bank karena biaya yang 
rendah dan merupakan instrumen untuk melindungi dari gejolak suku bunga. 
Menurut Charumathi (2009) NPL berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
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penggunaan swap suku bunga. Berdasarkan kajian teori dan kajian empiris 
sebelumnya, maka dapat dirumuskan hipotesis: 
H2: NPL berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan swap suku 
bunga. 
Penilaian performa pendapatan suatu bank bertujuan untuk melihat 
kemampuan bank dalam menghasilkan profit (Setiawan, 2011). Menurut Ang 
(1997) menyatakan bahwa rasio profitabilitas adalah rasio yang menggambarkan 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui kemampuan dan 
sumber yang dimiliki. Pada penelitian ini rasio yang digunakan adalah Return On 
Assets ratio. Return On Asset (ROA) merupakan ukuran kemampuan perusahaan 
didalam menghasilkan keuntungan (earning) bagi perusahaan dengan 
memanfaatkan aktiva yang dimilikinya.  
Semakin besar ROA menunjukkan kinerja yang semakin baik (Ang, 1997). 
Nilai ROA yang semakin tinggi menunjukkan suatu perusahaan semakin efisien 
dalam memanfaatkan aktivanya untuk memperoleh laba, sehingga nilai 
perusahaan meningkat (Brigham, 2001). Jadi semakin tinggi nilai ROA 
menunjukkan kinerja keuangan perusahaan semakin baik. Berarti bahwa semakin 
tinggi tingkat profitabilitas suatu bank, maka semakin rendah keikutsertaan suatu 
bank dalam menggunakan swap suku bunga sebagai instrumen lindung nilai. 
Menurut Charumathi (2009) ROA berpengaruh negatif dan signifikan  terhadap 
penggunaan swap suku bunga. Berdasarkan kajian teori dan kajian empiris 
sebelumnya, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut. 
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H3: ROA berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penggunaan swap suku 
bunga. 
Rasio NIM menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam mengelola 
aktiva produktifnya untuk menghasilkan pendapatan bunga bersih. Pendapatan 
bunga bersih diperoleh dari pendapatan bunga dikurangi beban bunga, semakin 
besar rasio ini maka meningkatnya pendapatan bunga atas aktiva produktif yang 
dikelola bank sehingga kemungkinan bank dalam kondisi bermasalah semakin 
kecil (Almilia dan Herdiningtyas, 2005). Berdasarkan Surat Edaran Bank 
Indonesia Nomor 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004, menyatakan suatu bank 
dikatakan sehat apabila memiliki NIM diatas 2%. Semakin tinggi rasio Net 
Interest Margin (NIM) menunjukkan semakin besar porsi pendapatan suatu bank 
yang memiliki risiko terhadap perubahan suku bunga, hal tersebut mendorong 
bank untuk melindungi nilai pendapatan dengan instrumen swap suku bunga 
(Setiawan, 2011). 
Menurut Charumathi (2009) NIM berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap penggunaan swap suku bunga karena bank dengan tingkat risiko suku 
bunga yang tinggi lebih aktif menggunakan instrumen swap suku bunga. 
Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Carter dan Sinkey (1998) yang 
menyatakan bahwa NIM berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan 
swap suku bunga. Berdasarkan kajian teori dan kajian empiris sebelumnya, maka 
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut. 
H4: NIM berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan swap suku 
bunga. 
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Kepemilikan institusi yang diukur melalui jumlah saham yang dimiliki oleh 
institusi dibandingkan dengan jumlah saham keseluruhan memiliki pengaruh 
positif terhadap keputusan lindung nilai. Jumlah kepemilikan institusi yang tinggi 
yang membuat institusi memberikan pengaruh besar terhadap keputusan 
manajemen perusahaan (Damanik, 2015). Menurut Tai et al. 2014 (dalam 
Damanik, 2015) kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap 
penggunaan swap suku bunga. Kepemilikan institusi berpengaruh positif terhadap 
keputusan lindung nilai perusahaan, dimana semakin tinggi kepemilikan intitusi 
pada sebuah perusahaan, akan membuat probabilitas perusahaan melakukan 
aktivitas lindung nilai semakin besar, karena semakin tinggi kepemilikan 
mendorong institusi untuk mengawasi dan memotivasi manajer untuk melakukan 
lindung nilai untuk melindungi investasi dari investor institusi pada perusahaan 
tersebut. Berdasarkan kajian teori dan kajian empiris sebelumnya, maka dapat 
dirumuskan hipotesis: 
H5: Kepemilikan institusional berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
penggunaan swap suku bunga. 
 
METODE.PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder yaitu laporan keuangan 
bank konvensional di Indonesia yang berasal dari Laporan tahunan dan yang telah 
dipublikasikan melalui situs www.idx.co.id dan www.bi.go.id. Penelitian Ini 
menggunakan jenis data yang terdiri dari data kuantitatif yaitu laporan tahunan 
bank konvensional di Indonesia selama periode 2011 – 2015 dan data kualitatif 
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yaitu berupa daftar nama bank konvensional di Indonesia selama periode 2011 - 
2015.  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh bank konvensional di Indonesia 
yang berjumlah 90 bank konvensional. Pemilihan sampel menggunakan teknik 
purposive sampling dimana didapatkan bank konvensional yang menerbitkan 
laporan keuangan tahunan secara berkala dan mencantumkan jumlah nosional 
swap suku bunga periode 2011-2015. Variabel dependen dalam penelitian ini 
yaitu Swap Suku Bunga dan lima variabel independen yaitu Ukuran Bank, 
Kualitas Aset, Performa Pendapatan, Risiko Suku Bunga, Kepemilikan 
Institusional. Persentase jumlah aset yang dilindungi nilainya menggunakan 
instrumen swap suku bunga dibandingkan jumlah keseluruhan aset yang dimiliki 
oleh suatu bank. Menurut Setiawan (2011), swap suku bunga dapat dihitug 
dengan rumus: 
Swap suku bunga = x 100%.….......................(1) 
Size bank adalah ukuran besar kecilnya suatu bank yang dihitung dengan 
rumus: 
Size =  Ln (total aset bank) ……………………………………...................…... (2) 
Kualitas aset pada penelitian ini dihitung menggunakan rasio Non 
Performing Loan (NPL). Rasio NPL adalah perbandingan antara kredit 
bermasalah terhadap total kredit pada bank. Variabel kualitas aset menunjukkan 
level risiko aset suatu bank. 
x 100%………...…………………………...…...…. (3) 
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Variabel dependen dalam penelitian ini adalah performa pendapatan yang 
diproksikan dengan Return on Asset (ROA). Rasio ROA adalah rasio profitabilitas 
yang menunjukkan perbandingan antara laba (sebelum pajak) dengan total aset. 
ROA dinyatakan dalam rumus berikut: 
……………………………………….… (4) 
Net Interest Margin (NIM) merupakan perbandingan antara pendapatan 
bunga bersih terhadap aktiva produktifnya. Rumus perhitungannya yaitu: 
x 100 %……………………….....………………..(5) 
Kepemilikan institusional dapat diukur dengan menggunakan indikator 
persentase jumlah saham yang dimiliki pihak institusional dari seluruh jumlah 
saham perusahaan. Pengukuran terhadap variabel ini secara matematis dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
x 
100%.......................(6) 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan input data Laporan Tahunan Bank Konvensional di Indonesia 
tahun 2011-2015, maka variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 
ukuran bank, NPL, ROA, NIM, dan kepemilikan institusional yang dapat dihitung. 
 Tabel 1 dapat menjelaskan nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean) 




















Swap suku bunga 80 0,00 2,00 0,3506 0,42646 
Ukuran bank 80 13,41 20,63 17,5551 1,28786 
NPL 80 0,00 7,87 1,9829 1,41653 
ROA 80 -0,55 5,10 2,5669 1,19419 
NIM 80 0,81 7,91 4,1693 1,61184 
Kepemilikan 
institusional 
80 73,57 100,00 97,9272 6,32336 
Valid N (listwise) 80     
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2016 
Variabel swap suku bunga memiliki nilai minimum sebesar 0,00 yang 
terdapat pada PT Bank Danamon Indonesia tbk tahun 2014 dan 2015. Nilai 
maksimumnya swap suku bunga sebesar 2,00 terdapat pada PT Bank BNP Paribas 
Indonesia pada tahun 2015. Dilihat dari nilai rata-rata (mean) sebesar 0,3506 
dengan standar deviasi sebesar 0,42646 dimana nilai standar deviasi ini lebih 
besar dari pada rata-rata (mean) sehingga menunjukkan data variabel swap suku 
bunga yang kurang baik.  
Nilai minimum variabel ukuran bank adalah 13,41 yang terdapat pada PT  
Bank Chinatrust Indonesia pada tahun 2012 dan nilai maksimumnya adalah 20,63 
yang terdapat pada PT Bank BNP Paribas Indonesia pada tahun 2015 serta nilai 
rata-rata (mean) variabel ukuran bank adalah 17,5551. Dilihat dari nilai rata-rata 
(mean) variabel ukuran bank yang lebih besar dari nilai standar deviasi ukuran 
bank sebesar 1,28786 sehingga menunjukkan data variabel ukuran bank dikatakan 
baik.  
Nilai minimum variabel NPL adalah 0,00 yang terdapat pada PT Bank BNP 
Paribas Indonesia, pada tahun 2011-2015 dan nilai maksimumnya adalah 7,87 
yang terdapat pada JP. Morgan Chase Bank, N.A pada tahun 2014. Dilihat dari 
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nilai rata-rata variabel NPL sebesar 1,9829 dapat disimpulkan bahwa secara 
statistik tingkat NPL tidak melebihi 5%, hal ini menunjukkan bahwa bank 
konvensional di Indonesia memiliki aktivitas operasional yang efisien. Sementara 
untuk melihat berapa besar simpangan data pada rasio NPL dilihat dari standar 
deviasinya yaitu sebesar 1,41653. Data variabel NPL dapat dikatakan baik, karena 
nilai standar deviasinya lebih kecil dari pada nilai mean-nya. 
Nilai minimum variabel ROA adalah -0,55 yang terdapat pada JP. Morgan 
Chase Bank, N.A, pada tahun 2015 dan nilai maksimumnya adalah 5,10 yang 
terdapat pada Citibank N.A pada tahun 2014. Dilihat dari nilai rata-rata variabel 
ROA adalah 2,5669, maka dapat disimpulkan bahwa secara statistik tingkat 
perolehan ROA bank konvensional di Indonesia selama periode penelitian berada 
diatas 1,5%. Menunjukkan bahwa ROA bank konvensional di Indonesia telah 
memenuhi peraturan BI dalam kategori sehat dengan predikat efisien dan efektif. 
Sementara standar deviasi ROA sebesar 1,19419menunjukkan simpangan data 
yang nilainya lebih kecil dari pada mean-nya sebesar 2,5669 sehingga 
menunjukkan data variabel ROA dapat dikatakan baik.  
Nilai minimum variabel NIM adalah 0,81 yang terdapat pada Deutsche Bank 
AG pada tahun 2011 dan nilai maksimumnya adalah 7,91 yang terdapat pada PT 
Bank Danamon Indonesia tbk pada tahun 2011. Dilihat dari nilai rata-rata (mean) 
variabel NIM adalah 4,1693, maka dapat disimulkan bahwa secara statistik tingkat 
perolehan NIM bank konvensional di Indonesia selama periode penelitian berada 
di atas 2%. Menunjukkan bahwa NIM bank konvensional di Indonesia telah 
memenuhi peraturan BI dalam kategori sehat. Standar deviasi NIM sebesar 
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1,61184 menunjukkan simpangan data yang lebih kecil dari pada mean-nya 
sebesar 4,1693 sehingga menunjukkan data variabel NIM dapat dikatakan baik. 
Nilai minimum variabel kepemilikan institusional adalah 73,57 yang 
terdapat pada PT Bank Danamon Indonnesia Tbk pada tahun 2011 dan nilai 
maksimumnya adalah 100,00 yang terdapat pada 12 bank konvensional pada 
tahun 2011-2015. Dilihat dari nilai rata-rata (mean) variabel kepemilikan 
institusional sebesar 97,9272 lebih besar dari nilai standar deviasi kepemilikan 
institusional sebesar 6,32336 sehingga menunjukkan data variabel kepemilikan 
institusional dapat dikatakan baik. 
Tabel 2. 
 Hasil Uji Normalitas 
 Unstandardized Residual 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,273 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,078 
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2016 
Hasil pengujian uji statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S) menunjukkan 
bahwa nilai K-S adalah 1,273.Nilai probabilitas signifikansi adalah 0,078.Nilai 
tersebut menunjukkan bahwa secara statistik probabilitas signifikansi K-S lebih 






Sumber: Data Sekunder Diolah, 2016 
Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa nilai 
DW sebesar 1,850. Nilai dU untuk jumlah k= 5 dan N= 80 besarnya DW-tabel: 
dL(batas bawah) = 1,5070; dU (batas atas) = 1,7716; 5 – dU= 3,2284; maka dari 
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perhitungan disimpulkan bahwa DW-test terletak di antara batas atas (dU) dan     
(5-dU) sehingga hasil uji autokorelasinya adalah dU <DW< 5 – dU yaitu 
1,7716<1,850<3,2284, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi. 
Tabel 4. 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2016 
Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa nilai tolerance dari kelima 
variabel independen berada diatas 0,10 dan VIF kurang dari 10. Dapat dilihat pada 
Lampiran 4. Berarti bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas dari model 
regresi yang dibuat, sehingga model regresi layak untuk digunakan. 
Tabel 5. 
 Uji Heteroskedastisitas (Uji Glejser) 
Model Sig. 
1 (Constant) 0,434 




Kepemilikan Institusional 0,539 
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2016 
Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa keempat variabel tidak terdapat gejala 
heteroskedastisitas karena Sig. > 0,05, yaitu 6 dapat ukuran bank = 0,061 ; NPL = 





Ukuran Bank 0,790 1,267 
NPL 0,853 1,173 
ROA 0,897 1,115 
NIM 0,454 2,201 
Kepemilikan Institusional 0,553 1,809 




Uji Simultan (Uji Statistik F) 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3,630 5 0,726 5,049 0,000
a
 
Residual 10,641 74 0,144   
Total 14,272 79    
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2016 
Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui p-value sebesar 0,000 adalah lebih kecil 
dari nilai α = 0,05 yang menunjukkan model penelitian ini layak untuk dipakai 
sebagai alat analisis dalam menguji hipotesis penelitian. 
Tabel 7. 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,140 1,146  
Ukuran Bank -0,079 0,036 -0,249 
NPL 0,081 0,033 0,267 
ROA -0,077 0,038 -0,216 
NIM -0,014 0,033 -0,062 
Kepemilikan Institusional 0,007 0,009 0,109 
Sumber: Data sekunder diolah, 2016 
Berdasarkan Tabel 7 maka model regresi yang digunakan adalah 
IRS = 1,140 – 0,079SIZE + 0,081NPL – 0,077ROA – 0,014NIM + 0,007IO... (8)  
Berdasarkan model regresi dan Tabel 7 di atas maka hasil regresi berganda 
dapat dijelaskan bahwa koefisien variabel ukuran bank = -0,079 berarti setiap 
kenaikan ukuran banksebesar 1% akan menyebabkan penurunan swap suku bunga 
sebesar 0,079 dimana variabel lain diasumsikan konstan. Koefisien variabel NPL= 
0,081 berarti setiap kenaikan NPLsebesar 1% akan menyebabkan kenaikan swap 
suku bunga sebesar 0,081 dimana variabel lain diasumsikan konstan. Koefisien 
variabel ROA= -0,077 berarti setiap kenaikan ROAsebesar 1% akan menyebabkan 
penurunan swap suku bunga sebesar 0,077 dimana variabel lain diasumsikan 
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konstan. Koefisien variabel NIM= -0,014 berarti setiap kenaikan NIMsebesar 1% 
akan menyebabkan penurunan swap suku bunga sebesar 0,014 dimana variabel 
lain diasumsikan konstan. Koefisien variabel kepemilikan institusional = 0,007 
berarti setiap kenaikan kepemilikan institusional sebesar 1% akan menyebabkan 
kenaikan swap suku bunga sebesar 0,007 dimana variabel lain diasumsikan 
konstan. 
Tabel 8. 
 Hasil Uji T (Uji Parsial) 
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2016 
Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui berarti  ditolak dan Ha diterima, hal 
ini ditunjukan dari nilai  sebesar -2,200 yang lebih besar dari  = 1,992 
dan probabilitas signifikansinya 0,031 lebih kecil daripada α = 0,05, nilai B 
sebesar -0,079 menunjukkan arah negatif. Berarti bahwa ukuran bank 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pengunaan swap suku bunga. Ini 
berarti hasil pengujian hipotesis ini menolak hipotesis yang menyatakan bahwa 
ukuran bank berpengaruh positif dan signifikan terhadap swap suku bunga. 
Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui berarti  ditolak dan Ha diterima, hal 
ini ditunjukan dari nilai  sebesar 2,452 yang lebih besar dari  = 1,992 








Hipotesis B Std. Error 
1 (Constant) 1,140 1,146 0,995 0,323  
Ukuran Bank -0,079 0,036 -2,200 0,031 Ditolak 
NPL 0,081 0,033 2,452 0,017 Diterima 
ROA -0,077 0,038 -2,034 0,046 Diterima 
NIM -0,014 0,033 -0,417 0,678 Ditolak 
Kepemilikan Institusional 0,007 0,009 0,807 0,422 Ditolak 
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sebesar 0,081 menunjukkan arah positif. Berarti bahwa NPL berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap penggunaan swap suku bunga. Ini berarti hasil pengujian 
hipotesis ini menerima hipotesis yang menyatakan bahwa NPL berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap penggunaan swap suku bunga. 
Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui berarti  ditolak dan Ha diterima, hal 
ini ditunjukan dari nilai  sebesar -2,034 yang lebih besar dari  = 1,992 
dan probabilitas signifikansinya 0,046 lebih kecil daripada α = 0,05, nilai B 
sebesar -0,077 menunjukkan arah negatif. Berarti bahwa ROA berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap penggunaan swap suku bunga. Ini berarti hasil 
pengujian hipotesis ini menerima hipotesis yang menyatakan bahwa ROA 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penggunaan swap suku bunga. 
Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui berarti  diterima dan Ha ditolak, hal 
ini ditunjukan dari nilai  sebesar -0,417 yang lebih kecil dari  = 1,992 
dan probabilitas signifikansinya 0,678 lebih besar dari pada α = 0,05, nilai B 
sebesar -0,014 menunjukkan arah negatif. Berarti bahwa NIM berpengaruh negatif 
dan tidak signifikan terhadap penggunaan swap suku bunga. Ini berarti hasil 
pengujian hipotesis ini menolak hipotesis yang menyatakan bahwa NIM 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan swap suku bunga. 
Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui berarti  diterima dan Ha ditolak, hal 
ini ditunjukan dari nilai  sebesar 0,807 yang lebih kecil dari  = 1,992 
dan probabilitas signifikansinya 0,422 lebih besar dari pada α = 0,05, nilai B 
sebesar 0,007 menunjukkan arah positif. Berarti bahwa kepemilikan institusional 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap penggunaan swap suku bunga. 
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Ini berarti hasil pengujian hipotesis ini menolak hipotesis yang menyatakan 
bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positif dan signifikan terhadap swap 
suku bunga. 
Tabel 9. 
 Hasil Uji Koefisien determinasi ( ) 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 0,254 0,204 0,37921 1,850 
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2016 
Berdasarkan Tabel 9 menunjukkan besarnya Adjust R Square ( ) adalah 
0,204 atau 20,4%. Hasil perhitungan statistik ini menunjukkan bahwa variabel 
dependen yaitu swap suku bunga dapat dijelaskan oleh variabel independen yakni 
ukuran bank ( ), kualitas aset yang diproksikan dengan NPL ( ), performa 
pendapatan yang diproksikan dengan ROA ( ), risiko suku bunga yang 
diproksikan dengan NIM ( ), dan kepemilikan institusional ( ) sebesar 20,4%, 
sedangkan selebihnya yaitu sebesar 79,6% dapat dipengaruhi atau dijelaskan oleh 
variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.  
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa ukuran bank memilki pengaruh 
negatif dan signifikan terhadap penggunan swap suku bunga. Berarti ukuran bank 
berpengaruh nyata (signifikan) terhadap penggunan swap suku bunga, dapat 
diartikan bahwa ukuran bank semakin besar maka penggunaan swap suku bunga 
akan mengalami penurunan. Ukuran bank berpengaruh negatif terhadap 
penggunaan swap suku bunga tidak sesuai hipotesis yang digunakan sebelumnya. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran bank semakin besar maka 
penggunaan swap suku bunga akan mengalami penurunan dan demikian 
sebaliknya jika ukuran bank kecil maka penggunaan swap suku bunga akan 
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mengalami peningkatan. Hasil ini menolak hipotesis yang menyatakan bahwa 
semakin besar ukuran bank menjadikan penggunaan swap suku bunga mengalami 
peningkatan karena ukuran bank yang besar memiliki aset dan mempunyai 
aktivitas operasional yang lebih besar dan lebih banyak dibandingkan dengan 
ukuran bank yang kecil, hal ini menimbulkan risiko pada bank. Ukuran bank 
berpengaruh negatif dan signfikan terhadap penggunaan swap suku bunga, 
menunjukkan bahwa ukuran bank yang besar sudah mampu untuk  mengelola atau 
mengatasi risiko yang akan dihadapi kedepannya sehingga kecil kemungkinan 
bank tersebut untuk menggunakan swap suku bunga. 
Hasil uji regresi linier berganda menemukan bahwa Non Performing Loan 
(NPL) yang digunakan sebagai proksi dari kualitas aset menunjukkan pengaruh 
positif dan signifikan secara statistik terhadap penggunaan swap suku bunga. 
Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis kedua yang menunjukkan NPL 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan swap suku bunga 
diterima. Suatu bank yang memiliki proporsi yang tinggi atas kredit yang 
diberikan terhadap total aktivanya memiliki tingkat risiko yang lebih tinggi pula 
untuk mengalami penurunan aktiva apabila debitur tidak mampu membayar 
kewajibannya. Menjadi ancaman bagi profitabilitas dan kemampuan bank untuk 
beroperasi di masa yang akan datang. Bank dengan NPL yang tinggi butuh 
instrumen lindung nilai yang tinggi juga untuk menjaga posisi asetnya yang. Swap 
suku bunga merupakan salah satu cara yang paling mudah untuk mengatur posisi 
neraca yang merupakan alat lindung nilai dari gejolak suku bunga. Secara 
signifikan terbukti bahwa semakin besar Non Performing Loan (NPL) suatu bank, 
E-Jurnal Manajemen Unud, Vol. 4, No. 4, 2017: 1-29                   
3219 
 
maka probabilitas perusahaan menerapkan penggunaan swap suku bunga semakin 
besar. 
Hasil uji regresi linier berganda menemukan hasil bahwa Return On Asset 
(ROA) sebagai proksi dari performa pendapatan memiliki pengaruh negatif dan 
signifikan terhadap penggunaan swap suku bunga. Hal ini menunjukkan, hipotesis 
ketiga yang menyebutkan bahwa ROA berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap penggunaan swap suku bunga diterima. Semakin tinggi ROA 
menunjukkan kinerja yang semakin baik. Nilai ROA semakin tinggi menunjukkan 
suatu perusahaan semakin efisien dalam memanfaatkan aktivanya untuk 
memperoleh laba, sehingga nilai perusahaan meningkat. Jadi semakin tinggi nilai 
ROA menunjukkan kinerja keuangan perusahaan semakin baik. 
Berarti semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu bank, maka semakin 
rendah keikutsertaan suatu bank dalam menggunaan swap suku bunga sebagai 
instrumen lindung nilai. Sebaliknya semakin rendah nilai ROA menunjukkan 
kinerja keuangan bank semakin buruk, sehingga semakin tinggi penggunaan swap 
suku bunga. 
Hubungan negatif yang diperoleh dalam penelitian ini mengandung arti 
bahwa NIM berbanding terbalik dengan penggunaan swap suku bunga. Jika NIM 
naik maka penggunaan swap suka bunga mengalami penurunan dan demikian jika 
NIM mengalami penurunan maka penggunaan swap suku bunga mengalami 
peningkatan. Hasil dari pengujian yang menunjukkan besaran rasio NIM tidak 
berpengaruh terhadap penggunaan swap suku bunga ini, disebabkan 
meningkatnya NIM akibat meningkatkan pendapatan bunga atas aktiva produktif. 
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Bank dengan nilai NIM yang tinggi dapat dikategorikan sehat dan sudah mampu 
memprediksi fluktuasi tingkat bunga dimasa depan. Laba yang diperoleh bank 
dapat digunakan dalam mengatasi fluktuasi tingkat suku bunga. 
Kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap penggunaan swap 
suku bunga, dapat dilihat semakin tinggi kepemilikan intitusional pada sebuah 
bank akan mengakibatkan bank melaksanakan aktivitas penggunaan swap suku 
bunga semakin tinggi dan begitu pula sebaliknya. Hasil pengujian dengan regresi 
linier berganda menemukan hasil bahwa variabel kepemilikan institusional tidak 
berpengaruh signifikan secara statistik terhadap penggunaan swap suku bunga, 
dikarenakan  data kepemilikan institusional tidak mengalami perubahan dan juga 
saham beredar dari tahun ke tahun tidak mengalami peningkatan. Jumlah 
kepemilikan dan saham yang konstan dan variabel ini tidak terlalu diperhatikan 
oleh investor institusi menyebabkan hasil menjadi tidak signifikan. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, dapat 
disimpukan bahwa hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti memberikan bukti 
bahwa Ukuran Bank dan ROA memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 
penggunaan Swap Suku Bunga,  NPL memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap penggunaan Swap Suku Bunga, sedangkan NIM memiliki pengaruh 
negatif dan tidak signifikan terhadap penggunaan Swap Suku Bunga dan 
Kepemilikan Institusional memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
penggunaan Swap Suku Bunga.  
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Saran untuk Bank yang melakukan transaksi internasional sebaiknya 
menggunakan swap suku bunga untuk melindungi nilai dari eksposur valuta asing 
dan suku bunga yang dihadapi. Bagi investor yang ingin melakukan investasi pada 
bank perlu memperhatikan variabel ukuran bank, kualitas aset dan performa 
pendapatan karena variabel tersebut berpengaruh terhadap penggunaan swap suku 
bunga sebagai lindung nilai dan agar dapat mengetahui bagaimana kemampuan 
bank dalam mengelola risiko yang dihadapi. Disarankan untuk peneliti 
selanjutnya agar memperluas cakupan penelitian tentang faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap penggunaan swap suku bunga pada bank konvensional di 
Indonesia salah satunya komposisi dewan. 
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